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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, yang dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan
lahir dan batin antara seorang suami dan isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Dengan demikian pernikahan adalah suatu akad yang
secara keseluruhan aspeknya dikandung dalam kata nikah atau tazwij dan
merupakan ucapan seremonial yang sakral.*

Segala sesuatu tentang perkawinan tidak hanya didasarkan pada
kebutuhan biologis antara pria dengan wanita semata akan tetapi hakikat
dari perkawinan itu sendiri adalah sebagai pelaksana proses kodrat hidup
masnusia. Perkawinan dalam hukum islam mengandung unsure-unsur
pokok bersifat kejiwaan dan kerohanian yang meliputi kehidupan lahir dan
batin, kemanusiaan,serta kebenaran disamping itu tujuan dalam
perkawinan menurut hukum islam adalah :

1. Berbakti kepada Allah
2. Memenuhi atau mencukupkan kodrat hidup manusia yang telah
menjadi hukum bahwa antara pria dan wanita saling membutuhkan

3. Mempertahankan keturunan umat manusia

! Santoso, Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan,Hukum
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4. Melanjutkan perkembangan dan ketentraman hidup rohaniahantara
pria dan wanita
5. Mendekatkn dan saling menimbulkan pengertian antara golonga

manusia untuk menjaga keslamatan hidup.?

Kelima tujuam perkawinan tersebut didasarkan pada QS.Ar-Rum:21 yang
menyatakan bahwa “ ia jadikan bagi kamu dari jenis kamu, jodoh-jodoh
yang kamu bersenang-senang kepadanya, dan ia jadikan diantara kamu
percintaan dan kasih sayang sesungguhnya hal itu menjadi bukti bagi

mereka yang berfikir”.

Suatu rumah tangga akan terlihat bahagia ketika terjalinnya
hubungan yang harmonis antara suami dan isteri yang mampu membawa
serta membina keluarganya dan mereka mampu untuk melaksanakan hak
dan kewajiban masing-masing,maka keluarga yang kekal dan bahagiapun
akan terwujud, karena semuanya mempunyai peran dan fungsinya masing-
masing. Suami dan isteri ketika mempunyai anak mereka akan menjadi
orang tua bagi anak-anaknya yang dimana peran orang tua dalam proses
pengasuhan dan mendidik anak sangat penting, orang tua dalam ranah ini
adalah pengembangan dalam bentuk membentuk kepribadian anak,
mengembangkan potensi anak dalam bidang akademik maupun non

akademik melalui olah potensi, rasio, etikadan moral.

2 Santoso,Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan,Hukum
Islam,dan Hukum Adat, UNISULA Semarang Hal 415-417
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Berbicara mengenai sebuah perkawinan dalam kehidupan
bermasyarakat sering kali ditemui sebuah fenomena dalam masyarakat
yang menyebabkan putusnya sebuah perkawinan atau gagalnya sebuah
perkawinan, berbagai faktor yang mendasari gagalnya sebuah perkawian (
Perceraian). Perceraian sering diartikan sebagai berakhirnya suatu
hubungan suami dan istri yang diputuskan oleh Hukum atau agama atau
sering disebut dengan “Talak™ karena sudah tidak ada lagi rasa percaya,
ketertarikan, dan juga sudah tidak ada lagi kecocokan antara satu dengan
yang lain dalam hubungan dalam binai rumah tangga sehingga
menyebabkan tidak adanya rasa saling mengeti dan hilangnya
keharmonisan dalam rumah tangga.

Perceraian merupakan salah satu hal yang terburuk dari sebuah
pernikahan. Perubahan akan banyak terjadi dalam kehidupan keluarga
yang bercerai. Diantaranya adalah emosi ( kemarahan, kesedihan, hingga
depresi), masalah keuangan, tidak adanya pembagian tugas rumah tangga,
siapa yang menemani anak saat ibu bapak sedang bekerja, dan perubahan
perilaku dari anak.”

Dirjen Bimas Islam Kamaruddin Amin mengatakan ‘“angka
perceraian di Indonesia khususnya yang beragama Islam, pada tahun 2019
mencapai 480.618 kasus. Angka tersebut mengalami peningkatan setiap

tahun sejak tahun 2015. Ini berdasarkan data Badan Peradilan Agama

# Luh Surini Yulia Savitri, M.Psi. PENGARUH PERCERAIAN PADA ANAK .
Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Direktorat Jendral Pendidikan
Anak Usia Dini Nonformal dan Informal, Kementrian Pendidiakn Nasional.
Tahun 2011



Mahkamah Agung. Pada tahun 2015 terdapat 394.246 kasus, kemudian
pada tahun 2016 bertambah menjadi 401.717 kasus, lalu pada tahun 2017
mengalami peningkatan yaitu 415.510 kasus dan tahun 2018 terus alami
peningkatan menjadi 444.358 kasus. Sementara itu, pada 2020, per
Agustus jumlahnya sudah mencapai 306.688 kasus”.

Perceraian merupakan hal yang sangat sulit untuk dimengerti oleh
anak-anak. Pada saat memberitahukan kepada anak mengenai perceraian,
sangat tidak mungkin dapat dimengerti oleh anak mengenai hal yang
sedang dibicarakan oleh orang tuanya, namun anak baru akan
menunjukkan sikap setelah mengetahui bahwa orang tuanya sudah tidak
lagi tinggal bersama, dari situ segala sesuatu sudah berubah segala sesuatu
terkait dengan perceraian dapat dipastikan bahwa perceraian memberikan
pengaruh terhadap anak. Dari sisi perceraian sangat banyak menimbulkan
berbagai permasalahan salah satunya adalah pola pengasuhan terhadap
anak yang mana bila terjadi pola asuh yang salah atau kurang baik maka
semua akan kembali kepada anak bahkan anak akan baik atau tidaknya
tergantung dari pengasuhan yang diberikan oleh orang tua. Pengasuhan
yang diberikan pada saat belum terjadi sebuah perceraian akan berbeda
dengan pengasuhan yang terjadi setelah terjadinya suatu perceraian.

Berdasarkan pasal 14 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak yang menjelaskan terkait pengasuhan yaitu :

(1) Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri,

kecuali jika ada alasan dan atau / aturan hukum yang sah



menunjukan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan

terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir.

(2) Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana yang dimaksud
pada ayat (1), anak tetap berhak :

a. Bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap
dengan kedua orang tuanya:

b. Mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan, dan
perlindungan untuk proses tumbuh kembang dari kedua
orang tuannya sesuai dengan kemampuan, bakat, dan
minatnya:

c. Memperoleh pembiayaan hidup dari kedua orang tuanya:
dan

d. Memperoleh HAK anak lainnya.

Dalam hal ini tak lepas dari peranan orang tua yang mengakhiri
rumah tangganyadengan cara memilih untuk bercerai kondisi setelah
perceraian membuat anak yang menjadi korbannya. Dengan hal ini
Pengaruh Perceraian Terhadap Pengasuhan Anak sangat perlu diperhatikan
karena banyak anak-anak yang tidak sepenuhnya mendapatkan HAK Anak
itu sendiri yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang nomor 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungan Anak.



Pengasuhan anak di Desa Pateken Kecamatan Wonoboyo yang
menjadi tempat penulis untuk mencari data akan bagaimana pengasuhan
itu dibuat seprti apa atau bagaimana keluarga mengasuh anak-anaknya
setelah perceraian terjadi sangat perlu diteliti dan diluruskan karena ketika
terjadi pola asuh yang salah maka akan berimbas kepada anak. Dalam hal
ini penulis meneliti terkait pengasuhan anak pasca perceraian itu sudah
sesuai dengan pasal 14 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak yang menjelaskan terkait pengasuhan terhadap anak,

serta hak-hak anak yang menjadi pokok wajib sudah terpenuhi atau belum.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah  pengasuhan anak akibat perceraian di Desa Pateken
Kecamatan Wonoboyo telah sesuai dengan Undang-Undang
Perlindungan Anak di Indonesia?

2. Bagaimana dampak terhadap anak di Desa Pateken Kecamatan

Wonoboyo yang mengalami pesngasuhan pasca Perceraian?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan :



a. Untuk mengetahui penyebab anak tidak memperoleh hak
pengasuhan pasca perceraian yang terjadi terhadap Orang truannya
yang berada di Desa Pateken Kecamatan Wonoboyo.

b. Untuk mengetahui apa saja dampak yang menimpa anak-anak
selepas terjadinya perceraian terhadap orang tuannya serta tumbuh
kembang anak dalam lingkungan masyarakat itu seperti apa serta
dapat mengetahui lebih lanjut solusi-solusi yang dapat diberikan
untuk anak-anak serta keluarga untuk kemudian dapat terpenuhinya
hak-hak anak.

2. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
kepada pembaca terhadap pengetahuan serta pemikiran yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu hukum.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai
literature maupun referensi yang dapat dijadikan acuan untuk
penelitian serta penelitian ini diharapkan dapat membrikan
suatu gambaran kepada masyarakat untuk mengetahui
pentingnya sebuah Pengasuhan yang baik dan apa saja hak-hak
anak yang harus dipenuhi.

2) Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan

khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca dalam hal

Pengaruh Perceraian Terhadap Pengasuhan Anak Ditinjau Dari



Undang-Undang Perlindungan Anak dan ketentuan-ketentuan
didalamnya.

. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
tentang pentingnya Pengasuhan baik supaya mampu

melahirkan generasi anak yang baik bagi kemajuan masyarakat.
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Pada dasarnya keluarga merupakan satu kesatuan yang terbentuk dari

ayah, ibu, dan anak. Ada 5 macam sifat umum menurut Soeharto yaitu:

1. Ada hubungan suami isteri

2. Bentuk perkawinan dimana suami dan isteri diadakan dan dipelihara

3. Susunan nama dan istilah termasuk cara menghitung keturunan ada

4. Memiliki harta benda keluarga

5. Memiliki tempat tinggal untuk kelangsungan hidup anggota keluarganya.

Berbicara mengenai keluarga lain halnya dengan orang tua dalam
keluarga yang bercerai, dimana salah satu fungsi keluarga tidak berjalan atau
tidak berfungsi ( difungsikan) dalam keadaan ini orang tuan dalam keluarga
bercerai memiliki fungsi ganda yaitu sebagai kepala rumah tangga sekaligus
sebagai tulang punggung keluarga.”

Fungsi dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman,
kasih sayang, dan mengembangkan hubungan yang baik antara anggota
keluarga dengan demikian keluarga yang hubungan antar anggotanya tidak
harmonis, penuh konflik atau gap communication, dapat mengembangkan
masalah-masalah kesehatan mental (M.Djawad Dahlan 2004: 39-41).

Sepanjang sejarah dalam keluarga seringkali memperikatkan
fenomena secara diskrit bahwasanya ada pasangan suami dan isteri yang
benar-benar mewujudkan sebuh ikatan pernikahan yang abadi sampai ajal
menjemput, namun ada juga yang mengalami suatu problema yang

mengakibatkan adanya sebuah perselisihan bahkan belum atau tidak berhasil

> Rahmawati Febby. Pola Asuh Keluarga Bercerai Dalam Membentuk Perilaku
Anak. FISP, Universitas Airlangga
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mewujudkan suasana ideal dalam mahligai rumah tangga sehingga memilih
untuk mengakhiri ikatan pernikahan dengan perceraian melalui jalan talak (
perceraian yang diajukan oleh pihak suami), khuluk ( perceraian yang
diajukan oleh pihak isteri atau yang dosebut cerai gugat).® Pengasuhan anak
pasca perceraian seringkali mengalami permasalahan tersendiri bahkan tak
jarang antara mantan suami dan mantan isteri saling berebut hak asuh atas
anak.
E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan jalan bagaimana seseorang harus
bertindak ataupun cara yang didasari pada sistematika dan pemikiran tertentu
dengan tujuan untuk memecahkan suatu permasalahan yang bersifat ilmiah.’
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian, meliputi
hal-hal sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yakni untuk menjelskan data
seteliti mungkin tentang suatu keadaan. ® dari penelitian Pengaruh
Perceraian Terhadap Pengasuhan Anak Ditinjau dari Undang-Undang

Perlindungan Anak pada Desa Pateken Kecamatan \Wonoboyo.

® Rohmad Ali,2016, Pengasuhan Anak Pasca Perceraian, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan : IAIN Tulungagung.

" Khudzaifah Dimyati dan Kelik Wardiono, 2008, Metode Penelitian Hukum,
Fakultas Hukum: Universitas Muhammadiyah Surakarta, hal. 3.

8 Amirudin dan Zainal Asikin, 2008, Pengantar Metode Penelitian Hukum,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal 25
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2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pendekatan empiris yang bersifat deskriptif. Karena pendekatan
yang dilakukan merupakan pendekatan terhadap khasus perceraian yang
mempengaruhi pengasuhan terhadap anak di Desa Pateken Kecamatan
Wonoboyo.
3. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh seorang peneliti langsung dari
sumbernya tanpa perantara pihak lain (langsung dari objeknya),lalu
dikumpulkan dan diolah sendiri.” Adapun data primer dari penelitian
ini adalah wawancara dengan Kepala Desa setempat dan untuk
kelengkapan data penulis juga mewawancarai orang-orang Yyang
berkaitan.
b. Data Sekunder
Merupakan data yang di dapatkan dari dokumen resmi, buku-buku
yang berhubungan dengan objek penelitian, serta hasil penelitian
dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi dan peraturan perundang-
undangan .*°

1) Bahan hukum primer :

% Suteki dan Galang Taufani, 2018, Metode Penelitian Hukum, Depok: PT Raja
Grafindo Persada, hal. 214.

10 Zainudin Ali, 2017, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, hal. 106.
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a. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan
Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
perlindungan Anak.
b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2016
Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002
c. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2016
Tentang Komisi Perlindungan Anak Indonesia.
2) Bahan hukum sekunder :
Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini adalah jurnal
hukum,artikel ilmiah, dan buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian yang diteliti. Bahan hukum sekunder pada dasarnya
digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap bahan hukum
primer.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan dengan mempelajari dari bahan pustaka yang akan
dijadikan dasar untuk melakukan penelitian dan studi lapangan yaitu
untuk mengumpulkan data primer yang dilakukan dengan wawancara
dengan pihak yang terkait dengan objek penelitian.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

kualitatif yang artinya suatu tata cara yang menggunakan logika deduktif
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untuk menarik kesimpulan dari suatu permasalahan yang bersifat umum

menjadi khusus atau individual.**

F. Sistematika SKkripsi

Untuk mempermudah dan mengetahui gambaran skripsi, maka
penulisan skripsi ini dibagi dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang
masalah, Rumusan Masalah, tujan dan manfaat penelitian, kerangka
pemikiran, metode penelitian dan sistematika skripsi.

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
D. Kerangka Pemikiran
E. Metode Penelitian
F. Sistematika Skripsi
BAB Il TINJUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Anak
B. Tinjauan Umum Tentang Perceraian

C. Tinjauan Umum Tentang Pengasuhan Anak

1 Jhony Ibrahim, 2006, Teori Metodolog i Penelitian Hukum Normatif, Malang:
Bayumedia Publising, hal. 393.
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BAB Il PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Pateken Kecamatan Wonoboyo
Kabupaten Temanggung
B. Faktor yang mendasari perceraian di Desa Pateken
C. Data Penelitian
BAB IV PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA



